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Abstract

This research is motivated by the difficulty of students of class 111-C to understand the
direction of the wind material on the IPS subject plan. The formulation of the problem in
this study are: (1) How is the application of magnetic board learning media in improving
understanding of wind direction material on social studies lesson plans of class Il
students of MINU Wedoro. (2) How to increase the understanding of wind direction
material on social studies lesson plans for class Il students of MINU Wedoro. This
research is a Classroom Action Research with Kurt Lewin's model, which consists of 4
stages, namely planning, implementation, observation or observation, and reflection,
which are carried out in 2 (two) cycles. Data analysis techniques used are qualitative and
quantitative data, by collecting data using tests, observations, interviews, and
documentation. The subjects of this study were MINU Wedoro class I11-C students in the
2017-2018 school year, totaling 30 students. The results of this study indicate that: 1) The
use of magnetic board media in improving students' understanding regarding the material
in the direction of the wind on a floor plan of social studies can be well implemented.
This can be proven through the observation of teacher activities in the first cycle which
scores 72 (enough) and increases in the second cycle by 93 (Very good), while the
activities of students in the first cycle get a score of 70 (enough) and increase in the cycle
Il for 94 (Very Good). 2) Increased understanding of wind direction material on class 11
Social Sciences lesson plans after the application of magnetic board media can be seen in
the results of the average score of students, at the pre cycle of 70.5 (Enough) with a
percentage of completeness of 33% (Less) , to be 78 (Good) in the first cycle with a
percentage of completeness of 73% (Enough), and increase in the second cycle of 85
(Very Good) with a percentage of completeness of 93% (Very Good).

Keywords: Improved Understanding, Wind Eye Direction Material, Magnetic Board.
Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kesulitan siswa kelas 111-C untuk memahami materi
arah mata angin pada denah mata pelajaran IPS. Adapun rumusan masalah pada penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana penerapan media pembelajaran papan magnetik dalam
meningkatkan pemahaman materi arah mata angin pada denah mata pelajaran IPS siswa
kelas 111 MINU Wedoro. (2) Bagaimana peningkatan pemahaman materi arah mata angin
pada denah mata pelajaran IPS siswa kelas 11l MINU Wedoro. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kurt Lewin, yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu
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perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi, yang dilakukan
dalam 2 (dua) siklus. Teknik analisis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan
kuantitatif, dengan cara pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I11-C MINU Wedoro tahun
pelajaran 2017-2018 yang berjumlah 30 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1) Penggunaan media papan magnetik dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait
materi arah mata angin pada denah mata pelajaran IPS dapat dilaksanakan dengan baik.
Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil observasi aktivitas guru pada siklus | yang
memperoleh skor sebesar 72 (Cukup) dan meningkat pada siklus Il sebesar 93 (Amat
Baik), sedangkan pada aktivitas siswa di siklus I memperoleh skor sebesar 70 (Cukup)
dan meningkat pada siklus Il sebesar 94 (Amat Baik). 2) Peningkatan pemahaman materi
arah mata angin pada denah mata pelajaran IPS siswa kelas Il setelah diterapkannya
media papan magnetik terlihat pada hasil nilai rata-rata siswa, pada pra siklus sebesar
70,5 (Cukup) dengan persentase ketuntasan sebesar 33% (Kurang Sekali), menjadi
sebesar 78 (Baik) pada siklus | dengan persentase ketuntasan sebesar 73% (Cukup), dan
meningkat pada siklus 11 sebesar 85 (Amat Baik) dengan persentase ketuntasan sebesar
93% (Amat Baik).

Kata Kunci: Peningkatan Pemahaman, Materi Arah Mata Angin, Papan Magnetik.

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang monoton dengan metode tradisional (ceramah) masih banyak
dijumpai dalam berbagai mata pelajaran yang diajarkan termasuk mata pelajaran IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial). llmu Pengetahuan Sosial yang sering disingkat dengan IPS,
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta
kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan
pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan
menengah. IImu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial
yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-
ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya).

Pembelajarn IPS pada siswa kelas 111 MINU Wedoro, Waru- Sidoarjo. Dari 30
siswa yang ada di kelas 111-C, dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata
pelajaran IPS materi arah mata angin pada denah sebesar 75. Siswa yang mendapat nilai
di atas KKM hanya 10 siswa dengan persentase 33% dan yang mendapat nilai di bawah
KKM 20 siswa dengan persentase 67%.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran IPS khususnya
materi arah mata angin pada denah guru perlu memilih metode, strategi, serta media

pembelajaran yang tepat. Salah satu media pembelajaran yang tepat digunakan adalah
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media pembelajaran papan magnetik. Media pembelajaran ini merupakan media
pembelajaran yang membantu siswa untuk lebih berkonsentrasi, mudah menghafal atau

mengingat, dan cepat dalam memahami isi materi yang disampaikan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kurt Lewin yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting).

Penelitian ini dilakukan di MINU Wedoro, Waru-Sidoarjo. Dengan Subyek
penelitian siswa kelas 111-C MINU Wedoro, yang berjumlah 30 siswa. Waktu penelitian
dilaksanakan mulai bulan Oktober 2017 semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Yang
dilaksanakan melalui 2 (dua) siklus, yaitu pada bulan Januari 2018, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Serta cara pengumpulan data melalui

tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan melalui 2 (dua) siklus, yaitu pada siklus | dan siklus II.
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut, yaitu penggunaan media pembelajaran yang
berupa papan magnetik pada materi arah mata angin pada denah mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) oleh peneliti, yaitu karena adanya permasalahan pada siswa
kelas I111-C di MINU Wedoro. Dari jumlah 30 siswa hanya 10 siswa yang mendapatkan
nilai diatas KKM. Penerapan media pembelajaran ini dikatakan cocok untuk siswa kelas
I11-C, dikarenakan dengan menggunakan media siswa tidak hanya mendengar dan
mencatat penjelasan dari guru, tetapi siswa diajak untuk menikmati pembelajaran yang
menyenangkan dan memudahkan siswa untuk memahami isi materi, yaitu arah mata
angin pada denah. Dalam kegiatan siklus | dan siklus Il peneliti menggunakan media yang
sama untuk proses pembelajaran, yaitu media papan magnetik, media pembelajaran
tersebut dikatakan berhasil karena terdapat adanya peningkatakan aktivitas guru dan

siswa pada siklus | dan siklus Il, sebagai berikut:
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Diagram 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan. Perolehan
nilai pada hasil skor didapat melalui penilaian yang terdapat pada instrumen observasi
aktivitas guru yang diberikan oleh observer. Pada siklus pertama mendapatkan hasil 72,
hasil tersebut dikatakan belum tuntas karena belum mencapai kriteria yang ditentukan
yaitu 80. Sedangkan pada siklus kedua memperoleh hasil 93, hasil tersebut mengalami
peningkatan dari perbandingan hasil pada siklus pertama. Siklus kedua dikatakan sudah
tuntas atau mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran pada siklus kedua, karena
sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Dari hasil perolehan siklus pertama dan

siklus kedua mengalami peningkatan 20.
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Diagram 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam siklus | dan siklus 1l mengalami peningkatan. Perolehan
nilai pada hasil skor didapat melalui penilaian yang terdapat pada instrumen observasi
aktivitas siswa yang diberikan oleh observer. Pada siklus pertama mendapatkan hasil 70,
hasil tersebut dikatakan belum tuntas karena belum mencapai kriteria yang ditentukan
yaitu 80. Sedangkan pada siklus kedua memperoleh hasil 94, hasil tersebut mengalami
peningkatan dari perbandingan hasil pada siklus pertama. Siklus kedua dikatakan sudah
tuntas atau mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran pada siklus kedua, karena
sudah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Dari hasil perolehan siklus pertama dan
siklus kedua mengalami peningkatan 24. Dalam proses pembelajaran materi arah mata

angin pada denah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 111-C dengan
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menggunakan media pembelajaran papan magnetik membantu siswa untuk lebih mudah
memahami isi materi, sehingga tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dapat
tercapai. Penilaian yang dilakukan guru adalah penilaian individu tanpa adanya
kelompok, karena tujuan dari peneliti adalah untuk mengamati tingkat pemahaman setiap
individu siswa kelas I11-C dalam materi arah mata angin pada denah maearan limu
Pengetahuan Sosial (IPS).

Tingkat pemahaman siswa terhadap materi arah mata angin pada denah mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan media papan magnetik
sebagai media pembelajaran yang digunakan guru, dapat meningkatkan tingkat
pemahaman siswa yang dapat dilihat melalui aktivitas siswa saat kegiatan tanya jawab
dengan guru dan pada hasil perolehan nilai setiap individu yang diperoleh melalui lembar
kerja atau soal-soal yang dibuat dan diberikan oleh guru Adanya peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi dapat dibandingkan melalui hasil perolehan setiap siswa dari pra
siklus, siklus 1, dan siklus Il. Hasil peningkatan siswa dapat dilihat melalui grafik

persentase ketuntasan, sebagai berikut:
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Diagram 3. Hasil Persentase Ketuntasan Siswa

Hasil grafik persentase ketuntasan siswa menunjukkan bahwa adanya peningkatan
hasil ketuntasan siswa, dalam pra siklus persentase ketuntasan memperoleh 33% sehingga
hasil tersebut merupakan hasil yang rendah dibawah kriteria ketuntasan siswa yaitu 80%
sesuai dengan indikator kerja yang dibuat oleh peneliti. Sehingga dari hasil persentase
ketuntasan siswa pada pra siklus memerlukan adanya penelitian tindakan kelas
selanjutnya yaitu pada siklus I, hasil persentase siklus | adalah 73%. Hasil tersebut
dikatakan belum memenuhi kriteria ketuntasan siswa, sehingga peneliti melakukan siklus
selanjutnya yaitu siklus Il. Perolehan persentase ketuntasan siswa pada siklus ke-1l
memperoleh 93%, sehingga hasil tersebut sudah memenuhi kriteria ketuntasan siswa.

Jumlah siswa yang tuntas pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il, juga mengalami
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penaikan. Pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa, siklus | sebanyak
22 siswa, dan pada siklus Il sebanyak 28 siswa. Sedangkan, nilai rata-rata siswa kelas
I11-C mengalami peningkatan, yaitu pada pra siklus nilai rata-rata siswa 70,5, siklus I
adalah 78 dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 85. Sehingga dengan adanya
perolehan nilai rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan juga mengalami peningkatan. Berdasarkan pembahasan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Papan Magnetik dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi arah mata angin mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 111-C MINU Wedoro.

PENUTUP

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran papan magnetik dalam meningkatkan pemahaman materi arah mata angin
pada denah mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas 111 di MINU
Wedoro dilakukan melalui 2 (dua) siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Hal tersebut
dilakukan peneliti dikarenakan adanya perbaikan pada siklus I, yaitu pada hasil observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa yang masih dibawah kriteria ketuntasan yaitu 80. Pada
siklus | skor guru mendapatkan 72 (Cukup) dan skor aktivitas siswa mendapatkan 70
(Cukup). Pada hasil tersebut peneliti melakukan siklus ke-11 sebagai perbaikan dari siklus
I, hasil yang didapat pada siklus Il adalah skor aktivitas guru 93 (Amat Baik) dan aktivitas
siswa mendapatkan skor 94 (Amat Baik), dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
peneliti sudah mendapat hasil diatas kriteria yang sudah ditentukan, yaitu 80.

Tingkat pemahaman siswa pada materi arah mata angin pada denah mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) mengalami peningkatakan terlihat pada hasil perolehan
persentase ketuntasan siswa pada kegiatan pra siklus yaitu 33% (Kurang Sekali), siklus |
yaitu 73% (Cukup), dan siklus Il yaitu 93% (Amat Baik). Dan juga dapat diketahui
melalui perbandingan rata-rata, yaitu pada pra siklus mendapatkan nilai 70,5 (Cukup),
siklus I mendapatkan 78 (Baik), dan pada siklus Il nilai rata-rata siswa mengalami

peningkatan yaitu 85 (Baik).
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